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ABSTRAK

Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengangkat sumbangan praktik
matamusan terhadap karya pastoral Gereja Katolik. Dalam kaitannya dengan tujuan
penulisan, penulis melihat bahwa praktik kultural matamusan yang dilaksanakan
oleh masyarakat adat Wesei-Wehali di kabupaten Malaka, mengandung nilai-nilai
yang relevan dengan upaya kontekstualisasi yang digaungkan Gereja Katolik dalam
Konsili Vatikan Il. Kontekstualisasi itu sendiri berarti penerjemahan suatu ajaran
ke dalam konteks kehidupan.

Tradisi matamusan adalah sebuah praktik kultural masyarakat adat Wesei-
Wehali yang mendiami sebagian wilayah Kabupaten Malaka. Praktik matamusan
bertujuan mempererat hubungan antar dua rumpun keluarga yang terikat dalam
perkawinan. Sebagai masyarakat adat yang menganut sistem kekerabatan
matrilineal, masyarakat Wesei-Wehali melihat tradisi matamusan sebagai upaya
untuk menghidupkan kembali rumpun keluarga laki-laki. Cara yang dilakukan
adalah dengan melepas salah seorang anak untuk kembali kepada rumpun keluarga
laki-laki atau ayah pada waktu ia meninggal dunia.

Tulisan ini menggunakan metode kepustakaan dengan cara mengolah
bahan-bahan yang berkaitan dengan judul penelitian serta metode wawancara
dengan beberapa narasumber.

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah praktik matamusan
merupakan sebuah momen penting pemberian seorang anak kepada keluarga ayah
demi mempertegas hubungan kekerabatan. Hubungan kekerabatan yang dihayati
oleh masyarakat Wesei-Wehali bersifat ikatan kekal. Selain itu, praktik matamusan,
akan mengikat kedua rumpun keluarga besar baik dari pihak istri maupun suami.
Lebih dari itu, matamusan yang sudah dipilih akan memiliki tugas dan tanggung
jawab yang lebih besar dalam menuntun dan mengayomi masyarakat Wesei-Wehali
untuk menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan agar terhindar dari berbagai bentuk
perpecahan baik yang datang dari dalam, maupun dari luar masyarakat setempat.

Selain itu, praktik kebudayaan yang terus dihidupi akan berdampak pada
transformasi bentuk dan polah tingkah laku maupun kepribadian seseorang yang
hidup di dalam konteks kebudayaan yang sama. Melalui nilai-nilai penting yang
terkandung di dalam kebudayaan tersebut, masyarakat akan disadarkan dan dituntut
untuk menjalankannya sebagai bentuk ketaatannya.

Kata kunci: Matamusan, Wesei-Wehali, kekerabatan dan karya pastoral.
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ABSTRACT

The purpose of this thesis is to examine the contribution of matamusan
practices to the pastoral work of the Catholic Church. In relation to the objective of
this writing, the author observes that the cultural practices of matamusan carried
out by the indigenous community of Wesei-Wehali in the district of Malaka contain
values that are relevant to the contextualization efforts advocated by the Catholic
Church in the Second Vatican Council. Contextualization itself refers to the
translation of teachings into the context of life.

Matamusan tradition is a cultural practice of the indigenous community of
Wesei-Wehali inhabiting a part of the Malaka district. The purpose of matamusan
is to strengthen the bond between two extended family clans connected through
marriage. As an indigenous community adhering to a matrilineal kinship system,
the Wesei-Wehali people view the matamusan tradition as an effort to revitalize the
male family clans. This is done by sending one child back to the male family clan
or father upon their death.

This writing utilizes a literature review method by examining materials
related to the research topic, as well as conducting interviews with several
informants. The findings of this research indicate that matamusan practices
represent a significant moment of giving a child to the father's family in order to
affirm kinship relations. The kinship bonds experienced by the Wesei-Wehali
community are enduring. Furthermore, matamusan practices bind both large family
clans from the wife's and husband's sides. Moreover, the selected matamusan
individual will have greater responsibilities and duties in guiding and nurturing the
Wesei-Wehali community to uphold humanitarian values and avoid various forms
of internal and external divisions within the local society.

Furthermore, the continuous practice of culture will have an impact on the
transformation of behavior patterns and personalities of individuals living within
the same cultural context. Through the important values embedded in their culture,
the community is made aware and expected to uphold them as an expression of their
obedience.

Keywords: Matamusan, Wesei-Wehali, kinship, pastoral work.
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